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ABSTRACT 
The Teja Community Health Center, Pamekasan Regency, is experiencing problems in managing 

the scheduling of health workers (Doctors, Nurses and Midwives) optimally, which can result in 

an imbalance in workload and high idle time (periods of not serving patients). This research aims 

to optimize the scheduling of health workers at the Teja Community Health Center using Solver 

Excel. This research uses quantitative methods with a descriptive analitycal approach, with data 

on the number of health workers and maximum working hours collected and analyzed. A linear 

scheduling model was created using Solver Excel to minimize idle time for health workers. The 

research results show that optimal scheduling with appropriate assignments on admission and 

non-admission days, as well as an even distribution of workload can increase operational 

efficiency and reduce idle time, thereby increasing the efficiency of using health workers. The 

research results also include information about the number of 2 doctors, with a total of 48.5 

working hours, 28 nurses, with working hours of 776 hours, and the number of 30 midwives, with 

working hours of 388 hours. The optimization value obtained shows that the total number of 

doctors available per day is 1, the total number of nurses available per day is 16, and the total 

number of midwives available per day is 8. This research contributes to improving the operational 

efficiency of the Teja Community Health Center and the quality of health services. Optimal 

scheduling can help health workers work more efficiently and reduce fatigue. 
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ABSTRAK 
Puskesmas Teja Kabupaten Pamekasan mengalami permasalahan dalam mengatur penjadwalan 

tenaga kesehatan (Dokter, Perawat, dan Bidan) secara optimal, yang dapat mengakibatkan 

ketidakseimbangan beban kerja dan idle time (periode tidak melayani pasien) yang tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan penjadwalan tenaga kesehatan di Puskesmas Teja 

menggunakan Solver Excel. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif analitis, dengan data jumlah tenaga kesehatan dan jam kerja maksimum yang 

dikumpulkan dan dianalisis. Model penjadwalan linear dibuat menggunakan Solver Excel untuk 

meminimalkan idle time tenaga kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan penjadwalan yang 

optimal dengan penugasan yang sesuai pada hari masuk dan tidak masuk, serta distribusi beban 

kerja yang merata dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi idle time, sehingga 

meningkatkan efisiensi penggunaan tenaga kesehatan. Hasil penelitian juga mencakup informasi 
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tentang jumlah 2 dokter, dengan keseluruhan jam kerja 48,5 jam, jumlah 28 perawat, dengan 

keseluruhan jam kerja 776 jam, dan jumlah 30 bidan, dengan keseluruhan jam kerja 388 jam. Nilai 

optimasi yang diperoleh menunjukkan bahwa total dokter yang tersedia per hari adalah 1, total 

perawat yang tersedia per hari adalah 16, dan total bidan yang tersedia per hari adalah 16. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan efisiensi operasional Puskesmas Teja 

dan kualitas pelayanan kesehatan. Penjadwalan yang optimal dapat membantu tenaga kesehatan 

bekerja lebih efisien dan mengurangi kelelahan.  
 

Keywords: Optimasi, Penjadwalan, Tenaga Kesehatan, Puskesmas, Solver Excel  

 

A. PENDAHULUAN 

Di era modern saat ini, penjadwalan merupakan permasalahan yang sangat penting dalam 

berbagai lembaga, perusahaan, maupun instansi (Almahuwanah, Cipta, dan Dur, 2024). 

Penjadwalan yang efektif dan efisien menjadi kunci untuk mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya, termasuk dalam konteks pelayanan kesehatan. Penjadwalan tidak hanya melibatkan 

pengaturan waktu kerja tetapi juga pengalokasian sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan (Tanurahardja dan Gondokusumo, 2022). 

Dalam konteks penjadwalan tenaga kesehatan di Puskesmas, tantangan yang dihadapi jauh lebih 

kompleks. Puskesmas Teja di Kabupaten Pamekasan, sebagai unit pelayanan kesehatan dasar, 

melayani lebih dari 40 pasien per hari dengan tenaga kesehatan yang terdiri dari 2 dokter, 28 

perawat, dan 30 bidan (Sehati, 2024). Penjadwalan tenaga kesehatan saat ini dilakukan secara 

manual oleh Staf Puskesmas, yang seringkali tidak optimal dan efisien. Hal ini menyebabkan idle 

time yang tinggi pada jam-jam tertentu, yang berdampak pada kualitas pelayanan dan peningkatan 

biaya operasional (Almahuwanah, Cipta, dan Dur, 2024). 

Penjadwalan tenaga kesehatan yang tidak optimal dapat menyebabkan ketidakseimbangan beban 

kerja, dimana beberapa tenaga kesehatan mungkin mengalami kelebihan beban kerja sementara 

yang lainnya mengalami waktu kosong yang tinggi (Almahuwanah, Cipta, dan Dur, 2024). Idle 

time ini tidak hanya membuang sumber daya tetapi juga mempengaruhi kualitas layanan kepada 

pasien dan meningkatkan tingkat kelelahan serta stres di antara tenaga kesehatan. Selain itu, 

ketidakefisienan dalam penjadwalan dapat meningkatkan biaya operasional Puskesmas. Oleh 

karena itu, penting untuk mengembangkan metode penjadwalan yang lebih baik untuk 

memaksimalkan efisiensi dan efektivitas tenaga kesehatan di Puskesmas Teja. 

 

Gambar 1. Puskesmas Teja Kabupaten Pamekasan  

Menurut Morton (1993), penjadwalan adalah proses pengaturan aktivitas dan sumber daya untuk 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan dengan kualitas yang diinginkan (Widyaningsih, 2018). 

Berbagai metode telah dikembangkan untuk mengatasi masalah penjadwalan, mulai dari 

penjadwalan manual hingga penggunaan perangkat lunak optimasi seperti Solver Excel (Rezkia, 
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2024). Solver Excel adalah alat optimasi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

penjadwalan linear, non-linear, integer, dan stokastik (Ahmed, 2024).  

Untuk mengatasi permasalahan penjadwalan di Puskesmas Teja, akan dilakukan perumusan 

model penjadwalan linear yang akan diselesaikan menggunakan Solver Excel. Model ini akan 

dirancang untuk meminimalkan idle time tenaga kesehatan dan memaksimalkan efisiensi 

penggunaan tenaga kesehatan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan penjadwalan tenaga kesehatan di 

Puskesmas Teja dengan menggunakan Solver Excel (Priatna, Warta, dan Sulistiyo, 2023). Secara 

spesifik, tujuan kegiatan ini adalah untuk mengurangi idle time agar dapat mengoptimalkan 

jadwal tenaga kesehatan, meningkatkan efisiensi penggunaan tenaga kesehatan dalam 

memberikan layanan kepada pasien, dan mengurangi biaya operasional yang diakibatkan oleh 

idle time dan penggunaan sumber daya yang tidak efisien. 

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, hipotesis dari penelitian ini adalah Penggunaan 

Solver Excel dalam penjadwalan tenaga kesehatan di Puskesmas Teja dapat mengurangi idle time, 

meningkatkan efisiensi tenaga kesehatan, dan mengurangi biaya operasional Puskesmas, serta 

Implementasi model penjadwalan linear yang tepat akan menghasilkan jadwal yang lebih optimal 

dibandingkan dengan metode penjadwalan manual yang saat ini digunakan 

 

B. METODE 

Secara keseluruhan, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

analitis untuk mengumpulkan data yang terkait dengan penjadwalan tenaga kesehatan di 

Puskesmas Teja, menganalisis data tersebut dengan cara yang sistematis, dan menggambarkan 

atau menjelaskan temuan yang dihasilkan (Chandra dan Hidayah, 2024; Wikipedia, 2024). 

Data dari jumlah tenaga kesehatan, dan jam kerja maksimum setiap harinya dikumpulkan melalui 

observasi dengan melakukan pengumpulan data secara online melalui website Puskesmas Teja. 

Data tersebut kemudian dianalisis untuk menentukan model penjadwalan linear, yang kemudian 

dilakukan suatu perhitungan Solver Excel, untuk meminimalkan idle time tenaga kesehatan, 

sehingga dapat memaksimalkan efisiensi penggunaan tenaga kesehatan, dan menghasilkan jadwal 

yang optimal. 

 

Gambar 2. Metode Penelitian (Tahapan Penelitian) 

 

1. Studi Pustaka 

Sudi Pustaka pada penelitian ini yaitu dengan mempelajari bagaimana mengoptimasi 

penjadwalan tenaga kesehatan puskesmas menggunakan perhitungan Solver Excel. Secara 

umum, tenaga kesehatan memiliki arti atau merujuk pada orang-orang yang bekerja di bidang 

kesehatan dan memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat (Farahdiansari dan Budi, 

2021). Mereka memiliki berbagai macam peran dan tanggung jawab, tergantung pada 

pendidikan dan pelatihan mereka. 

Sedangkan, secara lebih spesifik, tenaga kesehatan dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

kategori, antara lain: 

a. Dokter: Professional medis yang terlatih untuk mendiagnosis dan mengobati penyakit. 
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b. Perawat: Tenaga kesehatan yang memberikan perawatan langsung kepada pasien, 

termasuk membantu pasien dengan aktivitas sehari-hari, memberikan obat, dan memantau 

kondisi kesehatan pasien. 

c. Bidan: Tenaga kesehatan yang terlatih untuk membantu persalinan dan memberikan 

perawatan antenatal dan postnatal kepada ibu dan bayi. 

d. Tenaga kesehatan lainnya: Termasuk apoteker, fisioterapis, terapis okupasi, ahli gizi, dan 

lain sebagainya. 

Secara singkat, tenaga kesehatan adalah orang-orang yang memiliki peran penting dalam 

menjaga kesehatan masyarakat. Mereka bekerja di berbagai macam fasilitas kesehatan, seperti 

rumah sakit, puskesmas, klinik dan lain sebagainya. 

Penjadwalan adalah proses menentukan kapan dan dimana suatu kegiatan atau tugas harus 

dilakukan, ini adalah aspek penting dalam banyak bidang termasuk bidang kesehatan 

(Asmarajati, Asnawi, dan Akmal, 2020). Penjadwalan juga merupakan proses penting yang 

dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas pekerjaan. Tujuan 

dalam penjadwalan yaitu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan secara teratur, berjalan dengan 

lancar dan sesuai dengan perencanaan. Dengan memahami tujuan, prinsip, dan model 

penjadwalan linear, serta menggunakan alat bantu Solver Excel, maka akan dapat membuat 

dan mengelola jadwal yang efektif untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Lythio dan 

Gondokusumo, 2022). 

 

2. Studi Lapangan 

Studi Lapangan atau Observasi dilaksanakan untuk mendapatkan data tenaga kesehatan 

puskesmas baik data jumlah tenaga kesehatan, data jam operasional atau pelayanan, dan lain 

sebagainya sesuai dengan kebutuhan (Hafiz et al., 2023). 

a. Pengumpulan Data 

1) Data Tenaga Kesehatan Puskesmas Teja di Kabupaten Pamekasan 

Mengoptimasi penjadwalan Tenaga Kesehatan → Jabatan (Dokter, Perawat, dan 

Bidan). Puskesmas Teja di Kabupaten Pamekasan memiliki 2 Dokter, 28 Perawat, dan 

30 Bidan. Data Tenaga Kesehatan di Puskesmas Teja, terdapat pada Gambar 3, 

dibawah ini: 
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Gambar 3. Daftar atau Data Tenaga Kesehatan Puskesmas Teja Kabupaten Pamekasan 

(Sumber: SDM Kesehatan – UPT Puskesmas Teja – pamekasankab.go.id) 

 

2) Data Jam Operasional atau Pelayanan Puskesmas Teja Kabupaten 

Pamekasan 

 

Gambar 4. Data Jam Operasional atau Pelayanan Puskesmas Teja Kabupaten Pamekasan 

(Sumber: LOKASI-UPT Puskesmas Teja-pamekasankab.go.id) 

 

3. Model Penjadwalan Linear 

Model penjadwalan linear dalam penelitian ini terdiri dari beberapa komponen, yaitu 

(Djamaris, 2018): 

a. Variabel keputusan: Variabel keputusan merupakan variabel yang dapat diubah untuk 

mencapai tujuan optimasi. Dalam penelitian ini, variabel keputusan adalah jumlah 

keseluruhan jam kerja tenaga kesehatan (dokter, perawat, dan bidan). 

Xij: jumlah jam kerja tenaga kesehatan i pada hari j (i = 1, 2, …, n; j = 1,2, …, m), di 

mana: 

1) i = 1, 2, …, n mewakili tenaga kesehatan (dokter, perawat, dan bidan). 

2) j = 1, 2, …, m mewakili hari dalam seminggu. 

b. Fungsi objektif/tujuan: Fungsi objektif/tujuan adalah fungsi yang ingin dioptimalkan. 

Dalam penelitian ini, fungsi objektif adalah meminimalkan idle time tenaga kesehatan, 

sehingga dapat memaksimalkan efisiensi penggunaannya. 

Max Z = ∑i∑j cijxijfij: Meminimalkan idle time total (Z) sehingga dapat memaksimalkan 

efisiensi penggunaannya, di mana: 

1) cij = 1 jika tenaga kesehatan i bekerja pada hari j, dan 0 jika tenaga kesehatan i tidak 

bekerja pada hari j. 

2) fij = Jam kerja maksimum tenaga kesehatan i pada hari j. 

c. Kendala fungsi/Batasan: Batasan adalah persamaan atau ketidakpersamaan yang 

membatasi nilai variabel keputusan. Dalam penelitian ini, batasannya adalah: 

1) Hari dan Jam Masuk atau Tidak Masuknya Tenaga Kesehatan: Menentukan 

apakah tenaga kesehatan masuk atau tidak pada hari dan jam tertentu (1=Masuk, 

0=Tidak Masuk). 

2) Total Penjadwalan Hari Masuk Tiap Tenaga Kesehatan: Memastikan setiap 

tenaga kesehatan memiliki jadwal masuk yang sesuai dengan jam kerja maksimum 

mereka. 

3) Total tenaga kesehatan (dokter, perawat, dan bidan) Tiap Harinya: Memastikan 

jumlah tenaga kesehatan yang bertugas setiap hari sesuai dengan kebutuhan. 

Kendala: 

a. Persamaan Keseimbangan Permintaan Tenaga Kesehatan: 
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∑ixij ≥ dj Ɐj: Memastikan total jam kerja tenaga kesehatan setiap hari (j) memenuhi 

atau melebihi kebutuhan tenaga kesehatan pada hari tersebut (dj). 

b. Persamaan Kapasitas Tenaga Kesehatan: 

∑jxij ≤ hi Ɐi: Memastikan total jam kerja tenaga kesehatan i pada semua hari (j) tidak 

melebihi jam kerja maksimum mereka (hi). 

 

Model penjadwalan linear atau matematis ini dibuat untuk mengatasi permasalahan yang 

terjadi. Model ini dapat diselesaikan dengan menggunakan berbagai metode pemrograman 

linear, seperti Perhitungan Solver Excel atau metode Simplex. Solver Excel dapat digunakan 

untuk menyelesaikan model ini secara otomatis. Dengan memodelkan permasalahan pada 

penelitian ke model penjadwalan linear atau Solver Excel, maka akan mencapai solusi 

optimal dalam penjadwalan tenaga kesehatan di Puskesmas. Model tersebut selanjutnya 

diterapkan ke dalam bentuk Tabel di Microsoft Excel, seperti pada Gambar 5 dibawah ini: 

 

Gambar 5. Tabel untuk Model Penjadwalan Tenaga Kesehatan pada Ms. Excel 

 

4. Pengolahan Data 

a. Solver Excel  

Solver Excel adalah alat optimasi yang digunakan untuk menyelesaikan berbagai jenis 

masalah optimasi, termasuk masalah penjadwalan linear, non-linear, integer, dan bahkan 

stokastik. Ini digunakan untuk menemukan solusi optimal dari model matematika yang 

rumit dengan mempertimbangkan sejumlah kendala yang ada. Solver Excel menggunakan 

berbagai algoritma atau metode optimasi, seperti Simplex, agar dapat menemukan solusi 

untuk memenuhi semua batasan dan memaksimalkan atau meminimalkan fungsi objektif. 

Dimana terdapat rumus di dalam suatu perhitungan Solver Excel untuk dapat 

mengoptimasi penjadwalan tenaga kesehatan, seperti pada Gambar 6, Gambar 7, dan 

Gambar 8, dibawah ini: 

 

Gambar 6. =SUM(C7:I7) Rumus Perhitungan Jumlah Penjadwalan yang didapat oleh masing-

masing Tenaga Kesehatan 
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Gambar 7. =SUM(C7:C8) Rumus Perhitungan Total Kerja masing-masing Tenaga Kesehatan/Hari 

 

 

Gambar 8. =SUMPRODUCT(C7:I8;C16:I17) Rumus Perhitungan Keseluruhan Jam Kerja Tenaga 

Kesehatan 

Tahap selanjutnya adalah memasukkan formula ke dalam add-ins Solver Excel, sebagai 

berikut: 

 

Gambar 9. Input Permodelan pada add-ins Solver 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL 
Dari hasil perhitungan menggunakan menggunakan Solver Excel, dihasilkan penjadwalan 

tenaga kesehatan (2 dokter, 28 perawat, dan 30 bidan) yang optimal, yang terdapat pada 

Gambar 10, 11, dan 12, dibawah ini: 
 

 
Gambar 10. Hasil Perhitungan Solver Excel Penjadwalan Dokter 
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Dari tabel diatas dapat dihasilkan penjadwalan dokter, sebagai berikut: 

a. Dokter 1 mendapatkan penjadwalan 3 kali masuk. Dimana masuk pada hari senin, selasa 

dan rabu, serta tidak masuk pada hari kamis, jum’at, dan sabtu. 

b. Dokter 2 mendapatkan penjadwalan 3 kali masuk, dan 1 kali 24 jam panggilan darurat 

UGD. Dimana masuk pada hari kamis, jum’at, sabtu, dan bertugas melakukan panggilan 

darurat UGD selama 24 jam, serta tidak masuk pada hari senin, selasa, dan rabu. 

c. Dimana setiap masing-masing Hari (senin, selasa, rabu, kamis, jum’at dan sabtu), serta 24 

jam panggilan darurat UGD terdapat 1 dokter yang bertugas atau bekerja. 

d. Dari hasil perhitungan jam kerja maksimum (jam/hari) dan jadwal masuk tenaga 

kesehatan (dokter), maka diperoleh total keseluruhan jam kerja 48,5 jam. 

 

 
Gambar 11. Hasil Perhitungan Solver Excel Penjadwalan Perawat 

 

Dari tabel diatas dapat dihasilkan penjadwalan perawat, sebagai berikut: 

a. Perawat 1 mendapatkan penjadwalan 3 kali masuk, dan 1 kali 24 jam panggilan darurat 

UGD. Dimana masuk pada hari selasa, rabu, kamis, dan bertugas melakukan panggilan 

darurat UGD selama 24 jam, serta tidak masuk pada hari senin, jum’at, dan sabtu. 

b. Perawat 2 mendapatkan penjadwalan 3 kali masuk, dan 1 kali 24 jam panggilan darurat 

UGD. Dimana masuk pada hari senin, selasa, rabu, dan bertugas melakukan panggilan 

darurat UGD selama 24 jam, serta tidak masuk pada hari kamis, jum’at dan sabtu. 

c. Perawat 3 mendapatkan penjadwalan 3 kali masuk, dan 1 kali 24 jam panggilan darurat 

UGD. Dimana masuk pada hari senin, selasa, rabu, dan bertugas melakukan panggilan 

darurat UGD selama 24 jam, serta tidak masuk pada hari kamis, jum’at, dan sabtu 

d. Perawat 4 mendapatkan penjadwalan 4 kali masuk. Dimana masuk pada hari senin, selasa, 

rabu, dan jum’at, serta tidak masuk pada hari kamis, sabtu dan tidak bertugas melakukan 

panggilan darurat UGD selama 24 jam. Dan seterusnya sesuai dengan jadwal perawat 

yang ada pada Gambar 11 di atas. 

e. Dimana setiap masing-masing Hari (senin, selasa, rabu, kamis, jum’at dan sabtu), serta 24 

jam panggilan darurat UGD terdapat 16 perawat yang bertugas atau bekerja. 

f. Dari hasil perhitungan jam kerja maksimum (jam/hari) dan jadwal masuk tenaga 

kesehatan (perawat), maka diperoleh total keseluruhan jam kerja 776 jam. 
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Gambar 12. Hasil Perhitungan Solver Excel Penjadwalan Bidan 

 

Dari tabel diatas dapat dihasilkan penjadwalan bidan, sebagai berikut: 

a. Bidan 1 mendapatkan penjadwalan 4 kali masuk. Dimana masuk pada hari senin, selasa, 

rabu, kamis, dan tidak bertugas melakukan panggilan darurat UGD selama 24 jam, serta 

tidak masuk pada hari jum’at dan sabtu. 

b. Bidan 2 mendapatkan penjadwalan 4 kali masuk. Dimana masuk pada hari senin, selasa, 

rabu, jum’at, dan tidak bertugas melakukan panggilan darurat UGD selama 24 jam, serta 

tidak masuk pada hari kamis, dan sabtu. Dan seterusnya sesuai dengan jadwal bidan yang 

ada pada Gambar 12 di atas. 

c. Dimana setiap masing-masing Hari (senin, selasa, rabu, kamis, jum’at, dan sabtu), serta 24 

jam panggilan darurat UGD terdapat 16 bidan yang bertugas atau bekerja. 

d. Dari hasil perhitungan jam kerja maksimum (jam/hari) dan jadwal masuk tenaga 

kesehatan (bidan), maka diperoleh total keseluruhan jam kerja 388 jam.  

 

2. PEMBAHASAN 
Dari Hasil diatas menjelaskan bahwa penjadwalan pada hari pertama sampai ke enam sudah 

optimal, sesuai dengan batas maksimum total tenaga kesehatan yang masuk setiap harinya, 

dan tenaga kesehatan yang kebagian jam kerja di panggilan darurat UGD selama 24 jam sudah 

tepat. 

Sedangkan untuk pengecekan kendala pemenuhan jadwal kerja pada Gambar 10, Gambar 11, 

dan Gambar 12 menunjukkan bahwa setiap pembagian jadwal kerja terjamin dan terpenuhi 

penjadwalannya. Total tenaga kesehatan dalam sehari juga terpenuhi yaitu dokter/hari → 1 

dokter, perawat/hari → 16 perawat, dan bidan/hari → 8 bidan dalam setiap penjadwalannya. 

Jadi, hasil pengolahan data di atas menunjukkan bahwa model penjadwalan linear atau model 

penjadwalan menggunakan perhitungan Solver Excel dapat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan penjadwalan tenaga kesehatan di Puskesmas Teja dengan cepat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimasi penjadwalan dengan Solver Excel dapat 

mengurangi idle time tenaga kesehatan, sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan 

tenaga kesehatan setiap harinya. Hal ini menunjukkan bahwa optimasi penjadwalan dapat: 

a. Meningkatkan efisiensi penggunaan tenaga kesehatan, sehingga tenaga kesehatan dapat 

melayani lebih banyak pasien dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 

b. Mengurangi biaya operasional puskesmas, karena idle time tenaga kesehatan yang tinggi 

dapat menyebabkan pemborosan waktu dan sumber daya. 

Optimasi penjadwalan juga dapat meningkatkan kepuasan tenaga kesehatan. Penjadwalan 

yang optimal dapat membantu tenaga kesehatan untuk: 

a. Bekerja lebih efisien dan mengurangi kelelahan. 

b. Memiliki keseimbangan beban kerja yang lebih baik. 

c. Memiliki waktu istirahat yang cukup 
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Hal ini dapat berdampak pada peningkatan motivasi dan kinerja tenaga kesehatan, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 

 

D. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan penjadwalan tenaga kesehatan (dokter, perawat, 

dan bidan) di Puskesmas Teja Kabupaten Pamekasan menggunakan Solver Excel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa melalui model penjadwalan linear dan perhitungan Solver Excel, idle time 

tenaga kesehatan dapat diminimalkan, sehingga dapat memaksimalkan efisiensi penggunaan 

tenaga kesehatan setiap harinya. Dalam penjadwalan tersebut, terdapat 2 dokter dengan 

keseluruhan jam kerja 48,5 jam, 28 perawat dengan keseluruhan jam kerja 776 jam, dan 30 bidan 

dengan keseluruhan jam kerja 388 jam. Nilai optimasi yang diperoleh menunjukkan bahwah total 

dokter yang tersedia per hari adalah 1, total perawat yang tersedia per hari adalah 16, dan total 

bidan yang tersedia per hari adalah 16. Hal ini menandakan bahwa penelitian telah berhasil dalam 

mengoptimalkan penjadwalan tenaga kesehatan di Puskesmas Teja, memastikan ketersediaan 

tenaga yang memadai setiap harinya, bahkan dalam kondisi darurat seperti panggilan UGD 

selama 24 jam. Dengan demikian, penjadwalan yang optimal ini dapat membantu dalam distribusi 

beban kerja yang lebih merata di antara tenaga kesehatan, mengurangi resiko kelelahan, dan 

meningkatkan kesejahteraan tenaga kesehatan, serta kualitas pelayanan kesehatan secara 

keseluruhan. Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain 

yang dapat memengaruhi penjadwalan tenaga kesehatan, seperti preferensi individual, rotasi shift, 

atau kebutuhan spesifik di bidang kesehatan tertentu. Pengembangan model penjadwalan yang 

lebih kompleks dan inklusif juga dapat menjadi fokus penelitian selanjutnya untuk 

mengoptimalkan efisiensi dan kualitas layanan kesehatan di Puskesmas Teja maupun institusi 

kesehatan lainnya. 
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